
79 
 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Agusti Dwi Alfina, wawancara, jombang:07 Mei 2024. 

 

Agustin Dwi Alfina, wawancara, jombang:06 Mei 2024. 

 

Arikunto Suharsismi, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktik (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2010), 78. 

 

Arsyad Azhar, Media Pembelajaran (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2017), 3. 

 

Aslamiyah Suwarbatul Siti, Aidatul Fitriyah, “Upaya Guru PAI Dalam 

Meningkatkan Religius Peserta Didik”. Akademia Journal Unisla, Vol. 2, 

No. 2 (Desember 2018), 208. 

 

Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah Upaya Mengembangkan 

PAI dari teori aksi (Malang: UIN-Maliki Press, 2017). 

 

Efendi Ridwan DKK, “Upaya Guru PAI Dalam Membina Akhla Siswa SMP Di 

Era Covid-19”, jurnal  reseach and develpment, Vol.4, No. 2 (2022). 

 

Febriana Hana, “Pengaruh Media Sosial Terhadap Perilaku Dikalangan Remaja”, 

Indonesia youth.org, 2017. 

 

Herrin Faradina, Sofyan Rofi, Hairul Huda, “Upaya Guru PAI Dalam Membentuk 

Akhlak Siswa”, Di SMP Negeri 3 Purwoharjo, Jurnal Pendidikan, Vol.4, 

No.2, 160. 

 

Jain Rahman, “pengaruh media sosial bagi proses belajar siswa”, 2020. 

 

 

Kadariah Nur DKK, “Peran Guru Pendidikan Islam Dalam Mengantisipasi 

Penggunaan Media Sosial Dikalangan Peserta Didik”, Jurnal Of Islamic 

Studies, Vol. 2, No. 2, (2023). 

 

Lubis Fauzi Rahmat, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar Siswa”, Jurnal Kreatifitas Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 

9, No.1,(Maret-Aguatus 2020), 7. 

 

Mata Kuliah Metodologi Penelitian Semester 5. 

 

Mustakim DKK, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk 

Akhlakul Karimah Siswa”, jurnal reseach and development, Vol. 8, No. 2, 

(2022). 

 

Mustakim DKK, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk 



80 
 

 

 

Akhlakul Karimah Siswa”, jurnal reseach and development, Vol. 8, No. 2, 

(2022). 

 

Rohmah Siti, wawancara, jombang:06 Mei 2024. 

 

Rohmah Siti, wawancara, jombang:07 Mei 2024. 

 

Rohmatin Irfiana, wawancara, jombang:06 Mei 2024. 

 

Rohmatin Irfiana, wawancara, jombang:06 Mei 2024. 

 

Rohmatin Irfiana, wawancara, jombang:07 Mei 2024. 

 

Rohmatin Irfiana, wawancara, jombang:07 Mei 2024. 

 

Rohmatin Irfiana, wawancara, jombang:07 Mei 2024. 

 

Rohmatin Irfiana, wawancara, jombang:07 Mei 2024. 

 

Rohmatin Itfiana, Wawanacara, Jombang 30 Oktober 2023. 

 

Rosyidah Euis, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan 

Akhlak Peserta Didik di TPQ Al-Azam Pekanbaru”, Al-Idarah. Jurnal 

Kependidikan Islam, Vol. 9, No. 2, (Desember 2019), 185. 

 

Sardiman, “Guru Sebagai Fasilitator”, (2011) 

 

Siregar Wiranto, “Upaya Guru PAI Dalam Pembinaan Akhlak Siswa”, journal of 

mandalika literature, Vol. 3, No. 1. 

 

Siregar Wiranto, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan 

Akhlak Siswa”, Journal Of Mandalika Literature, Vol. 3. No. 1. 

 

Siregar Wiranto, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembianaan 

Akhlak Siswa.” Journal of mandalika , Vol. 3, No. 1. 

 

Suprayogo Imam, “Pengembangan Pendidikan Karakter”, (Malang: UIN Maliki 

Press, 2013),20. 

 

Syawaludin DKK, “Dampak Media Sosial Terhadap Akhlak Peserta Didik (studi 

kasus di MA NW LENEK”, Jurnal kependidikan dan pemikiran islam, Vol. 

1, No. 1, (2023). 

 

Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, 30. 

 

Usman, “peran penting guru pendidikan agama islam”, (2011). 



81 
 

 

 

 

Warasito Nugroho Hestu, “Pembentukan akhlak siswa”, jurnal mandiri “. Vol.2. 

No.1, Juni 2018,66. 

 

Yusuf Muri A, Metode Penelitian kualitatif, kuantitatif dan penelitian gabungan 

(gabungan Jakarta : Kencana,2017), 372. 



82 
 

 

 

 

 

 

 



83 
 

 

 

 

  



84 
 

 

 

 
  



85 
 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan guru akidah akhlak ( Bu Irfiana Rohmatin) 

 

 

 
 

Wawancara siswa dan kegiatan pembelajaran 
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Teks wawancara 

 

Lokasi   : Kantor Guru 

Waktu   : 16 Mei 2024 

Keterangan   : P = Peneliti 

: N= Narasumber 

 

Wawancara guru akidah akhlak 

P  : “ bagaimana pengguanaan media sosial bagi siswa di ma assulaimaniyah?” 

N  : “kami memang tidak membatasi karena memang itu untuk perkembangan 

anak-anak dan ketika mereka mengakses media sosial, karena memang 

sekarang zamannya media sosial jadi biarkan mereka  berkreasi di media 

sosial”. 

P  : “ tindakan yang akan ibu berikan ketika mendapati siswa mengakses 

media sosial tanpa seizin guru?” 

N  : “saya juga memberikan tindakan kepada siswa terkait penggunaan media 

sosial, jadi Bu Irfiana Rohmatin “saya pastikan ketika sebelum 

pembelajaaran dimulai, semua handphone siswa dikumpulkan didepan dan 

jika masih ada yang menggunakan tanpa izin maka akan saya beri teguran 

dan peringatan” 

P  : “ apa dampak media sosial bagi siswa di ma assulaimaniyah ini?” 

N  : “kalau dampak positifnya itu pasti kelihatan antara anak yang aktif dan 

pasif di media sosial, yang jelas dampak positifnya dia akan lebih percaya 



87 
 

 

 

diri dan untuk negatifnya balik lagi bahwa di media sosial itu juga  banyak 

konten-konten yang tidak patut atau kurang baik yang terkadang diikuti oleh 

siswa” 

P  : “ upaya apa yang akan dilakukan oleh ibu dalam menghadapi dampak 

media itu sendiri bagi siswa?” 

N  : “untuk upaya yang paling sering dilakukan dari guru sendiri itu biasanya 

kita saling follow media sosial untuk mengontrol aktifitas mereka di situ 

pastinya, memberikan motivasi kepada mereka, memberikan batasan-

batasan untuk memilah mana yang baik dan yang kurang baik, dan dari guru 

sendiri juga memberikan contoh agar bijak dalam menggunakan media 

sosial”. 

P  : “bagaimana upaya ibu dalam pembentukan akhlak siswa di ma 

assulaimaniyah?” 

N  : “untuk upaya pembentukan akhlak khususnya dari saya sendiri, biasanya 

menggunakan pendekatan kepada siswa tentang lingkungan pergaulan dan 

kebiasaan siswa, dan juga menasihati. Tidak lupa juga saya sebagai guru 

memberikan contoh yang baik dan pantas sebagaimana perilaku yang harus 

dimiliki oleh seorang siswa.” 

P  : “ apa saja peran guru akidah akhlak dalam pembentukan akhlak siswa?” 

N  : “sebagai seorang guru PAI khususnya akidah akhlak jelas sangat berperan 

sekali dalam pembentukan akhlak siswa, ketika kita sudah diberikan tugas 

menjadi seorang guru maka mindset kita sudah pasti tentang bagaimana 

menjadi contoh perilaku yang baik untuk pembentukan akhlak pada siswa, 
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sama hal nya upaya seorang guru, kita tidak hanya mengajar saja melainkan 

juga mendidik, memberi motivasi, mengarahkan dan lain sebagainya” 

 

Wawancara siswa kelas X agama ( siti rohmah) 

P  : “ bagaimana pengguanan media sosial di sekolah?” 

N  : “penggunaan media sosial di sekolah sangat diperbolehkan oleh bapak ibu 

guru, tetapi kita juga tetap di pantau dalam megakses media sosial, guru 

juga memberikan teguran jika kita salah penggunaan dalam bermedia 

sosial” 

P  : “ apa dampak yang dirasakan siswa ketika mengakses media sosial?” 

N  : “untuk dampak positif dari media sosial bagi siswa bisa menyalurkan 

kreatifitasnya melalui media sosial, lebih banyak referensi pembelajaran 

yang di dapat melalui media sosial dan lainnya, untuk dampak negatifnya 

bagi siswa juga kadang berupa perilakunya terhadap sesama teman jadi 

lebih jarang berkomunikasi secara langsung karena lebih asik dengan media 

sosial nya saja”. 

 

Wawancara siswa kelas X agama ( alvina dwi agustina) 

P  : “ apa tindakan yang dilakukan guru ketika mengetahui siswanya 

mengakses internet tanpa izin?” 

N  :  “guru juga memberikan tindakan apabila mendapati siswa nya mengakses 

media sosial saat pembelajaran berlangsung tanpa izin dari guru, biasanya 

diberikan teguran dan jika masih tetap bermain maka diberikan sanksi 
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dengan membaca surah pendek di depan kelas dan istighfar dengan jumlah 

yang ditentukan oleh gurunya” 

P  : “ apa dampak yang dirasakan oleh siswa saat mengakses media sosial?” 

N  : “ untuk dampak positif dari media sosial sendiri untuk siswa itu bisa lebih 

percaya diri,juga bisa mendapatkan tambahan materi dari media sosial, 

untuk dampak negatifnya siswa jadi lebih suka scroll vidio di tiktok dan 

kadang juga ada yang menirukan konten yang kurang sopan”. 
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